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ABSTRAK

Di dunia peternakan saat ini, pemberian antibiotik sebagai feed additive banyak menuai
hal negatif, karena menimbulkan resistensi. Maka perlu adanya feed additive alami dalam
memacu performa broiler. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meneliti dampak penambahan
ekstrak ciplukan (Physalis angulata L.) pada air minum terhadap performa broiler. Penelitian ini
dilakukan selama 30 hari menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga jenis
perlakuan dan enam kali ulangan. Masing-masing ulangan melibatkan lima ekor broiler dengan
rata-rata bobot badan awal 49,6+2,48 g. Perlakuan yang diterapkan yaitu: PO (kontrol, air minum
biasa), P1 (air minum ditambahi 2% ekstrak ciplukan), dan P2 (air minum ditambahi 4% ekstrak
ciplukan). Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi bobot badan awal, tingkat
konsumsi ransum, jumlah konsumsi air minum, bobot badan akhir, pertambahan bobot badan,
dan feed conversion ratio (FCR). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
ciplukan pada konsentrasi 2% dan 4% memberikan pengaruh signifikan (P<0,05) terhadap
konsumsi ransum, FCR dan konsumsi air minum. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan
(P>0,05) pada bobot badan akhir dan pertambahan bobot badan broiler dengan penambahan
ekstrak ini. Secara ringkas, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak ciplukan sebesar 2%
dan 4% melalui air minum dapat mengurangi konsumsi ransum serta FCR, sekaligus
meningkatkan suatu konsumsi air minum. Akan tetapi, penambahan ekstrak ciplukan pada kedua
level tersebut (2% dan 4%) tidak secara berarti meningkatkan bobot badan akhir dan
pertambahan bobot badan broiler selama periode pemeliharaan 1-30 hari.

Kata kunci: air minum, broiler, ekstrak ciplukan, fcr, performa

THE EFFECT OF ADDING CIPLUKAN (Physalis angulata L.) EXTRACT
IN DRINKING WATER ON BROILER PERFORMANCE

ABSTRACT

In the animal husbandry industry right now, the use of antibiotics as feed additives has
drawn a lot of criticism because it causes resistance. Therefore, there is a need for natural feed

262


mailto:jurnaltropika@unud.ac.id
mailto:jossy.arya071@student.unud.ac.id

additives to boost broiler performance. This research aims to investigate the effect of adding
ciplukan extract (Physalis angulata L.) to drinking water on broiler performance. The research
was conducted over 30 days using a Completely Randomized Design (CRD) with three treatment
groups and six replicates. Each replicate involved five broilers with an average initial body
weight of 49.6+2.48 g. The treatments applied were: PO (control, only regular drinking water),
P1 (drinking water supplemented with 2% ciplukan extract), and P2 (drinking water
supplemented with 4% ciplukan extract). The variables observed in this research included initial
body weight, feed intake, drinking water intake, final body weight, weight gain, and feed
conversion ratio (FCR). The results of this research indicate that the addition of ciplukan extract
at concentrations of 2% and 4% has a significant effect (P<0.05) on feed intake, FCR and
drinking water intake. However, there is no significant difference (P>0.05) in final body weight
and weight gain of broilers with the addition of this extract. In summary, it can be concluded that
the administration of ciplukan extract at 2% and 4% through drinking water reduces feed intake
and FCR while increasing water intake. However, the addition of ciplukan extract at both levels
(2% and 4%) does not significantly increase final body weight and weight gain of broilers during
the 1-30 day rearing period.

Keywords: broiler, ciplukan extract, drinking water, fcr, performance

PENDAHULUAN

Broiler hingga sekarang masih menjadi pilihan yang banyak diminati oleh masyarakat.
Ini dikarenakan dagingnya empuk, harga dagingnya yang terjangkau, memiliki rasa daging yang
bisa diterima oleh berbagai golongan dan juga mudah diolah menjadi berbagai masakan apapun
(Falahudin et al., 2016). Menurut BPS (2023) terdapat data populasi ayam ras pedaging menurut
provinsi di Indonesia, di tahun 2022, yaitu mencapai angka 3.168.325.176 ekor yang sebelumnya
pada tahun 2021 hanya berkisar di angka 2.889.207.954 ekor. Ini menjadi sebuah peluang besar
bagi masyarakat yang tertarik dalam memelihara broiler. Mengenai indeks pertumbuhan broiler,
erat kaitannya dengan performa yang meliputi bobot badan akhir, konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konsumsi air minum dan feed conversion ratio (FCR).

Di dunia peternakan saat ini, kerap membahas tentang penggunaan feed additive.
Fungsinya yaitu untuk meningkatkan efisiensi dari pakan dan produktivitas atau memacu
pertumbuhan broiler. Salah satu contohnya adalah pemberian antibiotik, tetapi pemberian ini bisa
menciptakan mikroorganisme menjadi kebal antibiotik. Akan berdampak negatif pula, baik bagi
broiler maupun bagi manusia yang mengonsumsi daging broiler itu. Selain itu, antibiotik dapat
menyisakan residu pada daging broiler sehingga bisa memicu resistensi antibiotik bagi manusia
yang memakannya (Sudartama et al., 2019). Maka dari itu, diperlukan suatu solusi dalam hal
mencari bahan alami yang tepat, agar nantinya tidak menimbulkan suatu bahaya. Salah satu feed
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additive alami yang bisa ditambahkan adalah ciplukan (Physalis angulata L.).

Ciplukan (Physalis angulata L.) dikenal sebagai tumbuhan liar, walaupun demikian,
tanaman ini kerap dimanfaatkan sebagai herbal alami karena mempunyai potensi sebagai
imunostimulan. Ini disebabkan karena pada ciplukan (Physalis angulata L.) terkandung beberapa
bahan-bahan kimia, yakni saponin, flavonoid, polifenol maupun tanin (Ardani et al., 2024).
Menurut penelitian dari Warsito dan Wuryastuti (2020), bahwa senyawa flavonoid dapat
berperan dalam memperbaiki imun atau kekebalan tubuh pada broiler. Polifenol sebagai feed
additive alami untuk mengendalikan bakteri patogen pada usus ayam (Al-Mnaser et al., 2022).
Tanin berfungsi sebagai suatu antivirus dan sebagai aditif (Pertiwi, 2020). Saponin yang berfungsi
sebagai antioksidan dan mampu menghambat sebuah pertumbuhan dari berbagai mikroba, yang
bisa membuat proses penyerapan bisa jauh lebih maksimal sehingga kebutuhan dari ternak pun
bisa terpenuhi serta dapat berpengaruh nantinya terhadap pertambahan berat ternak (Munawar et
al., 2023).

Pada ciplukan (Physalis angulata L.) terdapat beberapa kandungan nutrisi yang ada,
seperti: bahan kering (79,25%), protein kasar (27,79%), serat kasar (7,08%), lemak (3,43%),
abu (13,49%), air (20,75%), dan BETN (27,46%) (Daud et al., 2021). Pujiasmanto et al. (2022)
juga memaparkan bahwa dalam ciplukan terkandung antioksidan, vitamin A, B, C, zat besi, B
karoten maupun fosfor.

Menurut penelitian Maweikere et al. (2022), bahwa penambahan ekstrak ciplukan pada
level 10 g ekstrak/kg pada ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan ikan nila.
Menurut penelitian Ardani et al. (2024), bahwa penambahan ekstrak ciplukan, kulit buah naga
dan campurannya hingga level 5% dalam air minum dapat meningkatkan bobot badan akhir,
pertambahan bobot badan dan menurunkan FCR itik Bali umur 1-6 minggu. Masih sedikitnya
data penelitian tentang penggunaan ekstrak ciplukan (Physalis angulata L.) maka perlu
diadakannya suatu penelitian terhadap penggunaan ciplukan (Physalis angulata L.) dalam hal

peningkatan performa broiler.

MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini berlangsung selama rentang waktu 30 hari di area Farm Fakultas
Peternakan, Universitas Udayana di JIn Raya Sesetan Gg Markisa nomer 5, Desa Sesetan, Kota
Denpasar, Bali. Dari bulan November — Desember 2024.
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Broiler

Broiler yang digunakan dengan jenis DOC Strain CP 707 sebanyak 90 ekor, yang berasal
dari PT. Charoen Pokphand Indonesia. Tbk, dengan berat badan broiler dalam kisaran 49,6 +
2,48 g (Standar deviasi £ 5%) tanpa membedakan jenis kelamin (Unsex).

Ciplukan (Physalis angulata L..)

Ciplukan (Physalis angulata L.) yang digunakan adalah bagian batang dan daun yang
segar, yang didapatkan dari sekitar sawah di daerah Bungaya, Canggu dan kebun jagung di daerah
Penarungan. Pencampuran ekstrak ciplukan pada perlakuan P1 dengan mencampur 20 ml ekstrak
ciplukan dengan 980 ml air, pada perlakuan P2 yaitu 40 ml ekstrak ciplukan dicampur dengan
960 ml air.

Ransum dan air minum

Dalam penelitian ini, menggunakan ransum komersial CP 511 Bravo dari PT. Charoen
Pokphand Indonesia, Thk (kandungan nutrisi pakan tercantum pada Tabel 1). Air minum yang
digunakan adalah air bersih yang dicampur ekstrak ciplukan (Physalis angulata L.) sesuai
perlakuan. Baik ransum maupun air minum masing-masing diberikan dengan cara ad libitum
(selalu tersedia). Untuk konsumsi ransum dicatat setiap 24 jam, yaitu dari pukul 08.00 WITA
pagi hingga 08.00 WITA keesokan harinya. Sementara itu, air minum diganti dua kali sehari dan
wadahnya dibersihkan pada pukul 08.00 WITA pagi hari dan pukul 14.00 WITA siang hari.

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan CP 511 Bravo

Kandungan Nutrien Jumlah (%)
Kadar air Maks 13.00
Abu Maks 9.00
Protein Kasar Min 20.00
Lemak Kasar Min 4.00
Serat Kasar Maks 5.00
Kalsium 0.70-1.20
Fosfor (P) Total Min 0.50
Urea ND
Aflatoxin Total Maks 50.00 pg/kg
Asam Amino
Lisin Min 1.20
Metionine Min 0.45

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia. Thk (2025)
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Kandang dan perlengkapan

Pada penelitian ini, mempergunakan sebanyak 18 kandang colony, dengan ukuran 90 cm
(panjang) x 70 cm (lebar) x 45 cm (tinggi). Yang terbuat dari kayu sebagai struktur utama dan
bilah bambu untuk lantai dan dinding, lengkap dengan atap. Untuk setiap kandang, dimasukkan
sebanyak 5 ekor DOC, disertai talang pakan dengan beralaskan plastik untuk menampung pakan
yang tercecer, serta galon air minum khusus broiler.
Peralatan

Penelitian ini menggunakan berbagai peralatan, di antaranya: ember untuk pencampuran
ekstrak ciplukan, blender, saringan, gelas ukur, talang pakan, galon minum, timbangan, spidol,
staples tembak, kabel ties, gunting, kulkas, serta alat tulis dan gawai untuk keperluan data dan
lampiran gambar.
Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap atau RAL dengan menggunakan 3
perlakuan dan 6 ulangan. Untuk masing-masing ulangan terdapat 5 ekor broiler, maka total
broiler yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90 ekor. Padapun perlakuan yang diberikan
meliputi:
PO : Air minum tanpa ekstrak ciplukan (kontrol)
P1 : Air minum + 2% ekstrak ciplukan
P2 : Air minum + 4% ekstrak ciplukan
Persiapan penelitian

Persiapan kandang dimulai satu minggu sebelum dilakukannya penelitian. Ini meliputi
penyiapan perlengkapan dan sanitasi kandang serta area sekitarnya menggunakan desinfektan.
Desinfektan dibuat dari antiseptik dengan rasio 1:5 (1 ml antiseptik untuk 5 liter air).
Pengacakan broiler

Sebelum penelitian dimulai, 100 ekor Day Old Chick (DOC) ditimbang agar memperoleh
bobot badan rata-rata yang sama (homogen). Hanya broiler dengan bobot badan 49,6 + 2,48 gram
(standar deviasi + 5%) yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan pengacakan untuk 18 nomor
kandang, dan DOC tersebut lalu ditempatkan ke dalam 18 kandang tersebut, dengan masing-
masing kandang diisi 5 ekor DOC.
Pembuatan ekstrak ciplukan

Pembuatan ekstrak ciplukan (Physalis angulata L.) yaitu dengan cara terlebih dahulu

mengumpulkan tumbuhan ciplukan (batang dan daun) masih berwana hijau segar dan tidak
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busuk, lalu dicuci hingga bersih, kemudian pisahkan akar dan buah, lalu potong batang dan daun
sepanjang 5 cm. Blender ciplukan dengan mempergunakan perbandingan 1:1, yaitu 1 kg ciplukan
dan 1 It air lalu di blender hingga menjadi halus, lalu disaring agar memisahkan antara ampas dan
sari ekstrak jus. Sisa ciplukan yang segar, dimasukkan kedalam kulkas untuk dipakai keesokan
harinya (Gambar 1).

Cuci ciplukan hingga bersih, lalu pisah akar dan buah

&

Potong ciplukan sepanjang 5 cm

&

Tambahkan 1 liter air ke dalam blender dan ciplukan 1 kg

&

Blender hingga halus, lalu disaring

<

Ekstrak ciplukan siap diberikan pada air minum broiler
sesuai perlakuan

Gambar 1. Diagram alir pembuatan ekstrak ciplukan (Physalis angulata L.)

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu pertambahan bobot badan, konsumsi
ransum, konsumsi air minum dan juga feed conversion ratio (FCR), antara lain:
a. Konsumsi ransum

Konsumsi ransum didapat dengan cara mengurangi sisa pakan dari jumlah pakan yang
diberikan setiap hari. Kemudian, total konsumsi ransum ini dijumlahkan setiap minggu untuk
memantau perkembangannya selama penelitian. Konsumsi ransum dapat diketahui dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Konsumsi ransum = ransum yang diberikan (g) — sisa ransum (g)
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b. Konsumsi air minum

Konsumsi air minum dihitung dengan mengurangi sisa air minum dari jumlah air minum
yang diberikan setiap hari. Selanjutnya, total konsumsi air minum ini dijumlahkan setiap minggu
untuk melihat perkembangannya selama penelitian. Konsumsi air minum bisa diketahui dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Konsumsi air minum = air minum yang diberikan (ml) — sisa air minum (ml)
c. Pertambahan bobot badan

Pertambahan bobot badan didapat dengan mengurangi bobot badan akhir dengan bobot
badan awal, perhitungan bisa dilakukan memakai rumus sebagai berikut:
PBB = Bobot badan akhir (g/ekor) — Bobot badan awal (g/ekor)
d. Feed conversion ratio (FCR)

Feed conversion ratio (FCR) merupakan perbandingan antara konsumsi ransum dengan
pertambahan bobot badan (PBB) broiler selama penelitian. FCR dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

FCR * Konsumsi ransum (g/ekor)
| PBB (g/ekor)

Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji sidik ragam. Jika ditemukan perbedaan
yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang penambahan ekstrak ciplukan dalam air minum terhadap
performa broiler selama 30 hari, terdiri atas: bobot badan awal, konsumsi ransum, konsumsi air
minum, bobot badan akhir, pertambahan bobot badan dan feed conversion ratio (FCR), disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh ekstrak ciplukan terhadap performa broiler umur 30 hari

1
Variabel Perlakuan® SEM?
PO P1 P2
Bobot badan awal (g/ekor) 49,83% 49,46° 49,932 0,17
Konsumsi ransum (g/ekor) 1972,35°  1899,33°  1853,36° 7,62
Konsumsi air minum (ml/ekor) 5129,40° 525876  5072,73° 30,78
Bobot badan akhir (g/ekor) 1216,80*  1270,10*  1288,47% 35,91
Pertambahan bobot badan (g/ekor) 1166,97¢  1220,63*  1238,542 35,17
Feed conversion ratio (FCR) 1,69 1,55° 1,50P 0,04

Keterangan:
1) PO: Air minum tanpa ekstrak ciplukan
P1: Air minum + 2% ekstrak ciplukan
P2: Air minum + 4% ekstrak ciplukan
2) SEM (Standart Error of the Treatment Means).
3) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05).
Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05).

Konsumsi ransum

Selama penelitian berlangsung, rata-rata konsumsi ransum yang ada pada perlakuan PO
(Air minum tanpa ekstrak ciplukan/kontrol) sebesar 1972,35 (g/ekor) (Tabel 2). Konsumsi
ransum pada perlakuan P1 (Air minum + 2% ekstrak ciplukan) dan P2 (Air minum + 4% ekstrak
ciplukan) adalah berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah masing-masing 3,70% dan 6,03%
dibandingkan dengan perlakuan PO (Gambar 2). Konsumsi ransum pada perlakuan P2, berbeda
nyata (P<0,05) lebih rendah 2,42% dibandingkan dengan perlakuan P1.

Data dari konsumsi ransum broiler pada perlakuan PO 1972,35 (g/ekor) (Tabel 2). Broiler
yang mendapatkan perlakuan P1 dan P2 konsumsi ransumnya secara statistik berbeda nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan PO. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan
nutrien yang ada pada ransum (Tabel 1) dan adanya kandungan flavonoid pada air minum di
perlakuan P1 dan P2 yang dapat membunuh bakteri patogen pada usus ayam, sehingga dapat
mengoptimalkan penyerapan zat-zat makanan pada ransum (Nuryama et al., 2021). Hal ini
berbeda dengan Munawar et al. (2023), memaparkan bahwasannya penambahan tepung ciplukan
sebanyak 5% melalui pakan bisa memberikan hasil yang bagus pada nilai konsumsi ransum itik
mojosari. Selain itu, konsumsi ransum berkaitan dengan faktor-faktor pendukung yang ada,
seperti: suhu, lingkungan, umur ayam maupun kualitas dan kuantitas dari ransum yang dicerna
(Rusli et al., 2019). Broiler memerlukan suhu maupun kelembapan yang optimal. Apabila
kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka broiler menjadi tidak nyaman dan akan berdampak pada

konsumsi ransum yang rendah, akibatnya ransum yang digunakan bukan untuk pertumbuhan
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melainkan untuk menanggulangi stres (Fatmaningsih et al., 2016).
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Konsumsi ransum Konsumsi air Bobot badan akhir | Pertambahan bobot
minum badan
mPO 1972.35 51294 1216.8 1166.97
EP1 1899,33 5258.76 1270.1 1220.63
P2 1853.36 5072.73 1288.47 1238.54

Gambar 2. Rata-rata konsumsi ransum, konsumsi air minum, bobot badan akhir dan pertambahan
bobot badan broiler selama 30 hari
Konsumsi air minum

Data dari penelitian memaparkan bahwa rata-rata konsumsi air minum yang ada pada
perlakuan PO sebesar 5129,40 (ml/ekor) (Tabel 2). Konsumsi air minum pada perlakuan P1
berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi masing-masing 2,52% dan 3,67% dibandingkan dengan
perlakuan PO dan P2 (Gambar 2). Broiler yang diberi perlakuan P2, berbeda tidak nyata (P>0,05)
lebih rendah 1,10% dibandingkan dengan perlakuan PO.

Banyaknya konsumsi air minum broiler pada perlakuan PO 5129,40 (ml/ekor) (Tabel 2).
Broiler yang mendapatkan perlakuan P1 dan P2 konsumsi air minumnya secara statistik berbeda
nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan PO. Konsumsi air pada perlakuan P2 semakin
menurun, karena disebabkan oleh adanya kandungan saponin dan tanin pada ekstrak ciplukan.
Saponin dapat menghambat sejumlah aktivitas dari enzim yang ada pada saluran pencernaan,
seperti kimotripsin dan tripsin (Jayanegara et al., 2019). Senyawa tanin yang merupakan zat anti
nutrisi yang bisa memengaruhi fungsi dari asam amino (Siti et al., 2017). Hal ini sejalan dengan
Damayanti et al. (2019), bahwa pemberian ekstrak daun afrika sebanyak 3% dalam air minum
dapat meningkatkan konsumsi air minum broiler. Selain itu pada ciplukan juga terkandung
senyawa flavonoid yang mempunyai fungsi untuk menjaga kekebalan tubuh dari serangan virus,

bakteri maupun jamur (Sukirman, 2017). Dengan adanya kandungan flavonoid ini, broiler yang
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diteliti tidak terdapat adanya mortalitas. Konsumsi air minum broiler tidak hanya dipengaruhi
oleh ketersediaan oleh air minum dan faktor pakan saja, tetapi dipengaruhi juga oleh stres.
Misalnya, saat suhu lingkungan panas, maka broiler akan stres dan akan lebih banyak minum
untuk menanggulangi stres nya (Marsaban et al., 2020).

Bobot badan akhir

Analisis statistik menunjukkan bahwa bobot badan akhir yang ada pada perlakuan PO
sebesar 1216,80 (g/ekor) (Tabel 2). Bobot badan akhir pada perlakuan P1 dan P2 berbeda tidak
nyata (P>0,05) lebih tinggi masing-masing 4,38% dan 5,89% dibandingkan dengan perlakuan PO
(Gambar 2).

Bobot badan akhir broiler pada perlakuan PO 1216,80 (g/ekor) (Tabel 2). Broiler yang
mendapatkan Perlakuan P1 dan P2 pertambahan bobot badannya secara statistik berbeda tidak
nyata (P>0,05) dibandingkan dengan PO. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya konsumsi ransum
selama penelitian, disebabkan oleh adanya kandungan tanin pada ekstrak ciplukan. Menurut
Mariyah (2020), dalam sistem pencernaan, tanin dapat mengikat karbohidrat, protein dan
mineral, sehingga penyerapan makanan dapat terganggu. Hal ini didukung oleh penelitian
Saputra et al. (2024), bahwa pemberian ekstrak daun kelor melalui air minum sebanyak 2% - 6%
berbeda tidak nyata terhadap bobot badan akhir broiler. Faktor-faktor yang menyebabkan
tingginya angka bobot badan akhir pada perlakuan P2 dan P1 dibandingkan dengan perlakuan
PO, karena pada ciplukan terkandung fitokimia, seperti: saponin, flavonoid dan tanin. Saponin
yang bermanfaat dalam mengoptimalkan permebilitas pada dinding sel di usus serta
memaksimalkan kinerja penyerapan zat-zat makanan (Irwani dan Candra, 2020). Menurut
Gultom et al. (2023), memaparkan bahwa flavonoid berperan dalam menjaga mukosa usus serta
meningkatkan tinggi vili usus, yang nantinya dapat memaksimalkan penyerapan nutrien ransum.
Sedangkan tanin berfungsi sebagai antivirus dan antibakteri (Fatonah et al., 2021). Dalam
memelihara broiler aspek yang penting untuk dicermati adalah aspek suhu lingkungan. Jika suhu
lingkungan meningkat maka akan mempengaruhi performa broiler, karena broiler mempunyai
sifat yang rentan mengalami stress akibat suhu yang tinggi, hal ini juga akan berdampak kepada
bobot badan akhir yang perlahan-lahan menyusut (Astuti dan Jaiman, 2019).

Pertambahan bobot badan

Dalam 30 hari penelitian rata-rata pertambahan bobot badan yang ada pada perlakuan PO
sebesar 1166,97 (g/ekor) (Tabel 2). Pertambahan bobot badan pada perlakuan P1 dan P2 berbeda
tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi masing-masing 4,60% dan 6,13% dibandingkan dengan
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perlakuan PO (Gambar 2).

Pertambahan bobot badan broiler pada perlakuan PO 1166,97 (g/ekor) (Tabel 2). Broiler
yang mendapatkan perlakuan P1 dan P2 pertambahan bobot badannya secara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05) dibandingkan dengan perlakuan PO. Hal ini disebabkan karena bobot badan
akhir yang berbeda tidak nyata (P>0,05), sehingga pertambahan bobot badan menjadi berbeda
tidak nyata (P>0,05) pula. Hal ini sesuai dengan penelitian Munawar et al. (2023), bahwa
pemberian tepung ciplukan sebanyak 5% melalui pakan dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan itik mojosari. Selain itu, terdapat peningkatan pertambahan bobot badan dibandingkan
dengan perlakuan kontrol, ini disebabkan karena pada ciplukan terkandung senyawa flavonoid
dan saponin. Senyawa flavonoid berperan dalam memperpanjang vili usus duodenum sehingga
berpengaruh kepada bobot badan broiler (Setiawan et al., 2018). Sedangkan senyawa saponin
mampu mengoptimalkan permeabilitas pada dinding sel di usus, yang nantinya memaksimalkan
penyerapan zat-zat makanan dan nutrien akan menjadi terpecah oleh enzim dan dapat diserap
secara optimal oleh vili-vili usus dan disalurkan ke seluruh tubuh oleh sistem peredaran darah
dan dapat mendukung suatu proses pertumbuhan (Hasiib, 2015). Selain itu faktor konsumsi
ransum maupun kualitas ransum berperan penting pada pertambahan bobot badan (Pranata et al.,
2019).

Feed conversion ratio (FCR)

Pada akhir penelitian, bahwa feed conversion ratio (FCR) yang ada pada perlakuan PO
sebesar 1,69 (Tabel 2). FCR pada perlakuan P1 dan P2 berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah
masing-masing 8,28% dan 11,24% dibandingkan dengan perlakuan PO (Gambar 3). Feed
conversion ratio (FCR) pada perlakuan P2, berbeda tidak nyata (P>0,05) lebih rendah 3,23%
dibandingkan dengan perlakuan P1.

Feed conversion ratio (FCR) pada perlakuan P2 dinilai paling efisien, karena mempunyai
FCR di angka 1,50 (Tabel 2). Nilai FCR broiler pada perlakuan P1 dan P2, secara statistik
berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan PO. Besar kecilnya suatu FCR
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada. Misalnya kualitas manajemen pemeliharaan, kualitas
nutrien ransum, kualitas bibit day old chick (DOC) maupun kualitas kandang yang digunakan
(Satyaningtijas et al., 2015). Jika terdapat FCR tinggi, maka penyebabnya berasal dari tempat
pakan dan kualitas ransum yang kurang baik, suhu, volume pemberian ransum yang berlebihan,
kadar amonia tinggi di area sekitar kandang serta penyakit yang menyebar melalui pernapasan

broiler (Susanti et al., 2016). Hal ini sependapat dengan Hanif dan Manullang (2020), bahwa
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pemberian ekstrak daun beluntas dalam air minum sebanyak 4% - 10% berbeda tidak nyata
terhadap nilai FCR. Rendahnya FCR pada perlakuan P2 dan P1 dibandingkan dengan perlakuan
PO, karena adanya pengaruh dari senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Flavonoid yang diketahui
bermanfaat dalam meningkatkan suatu efisiensi dari kecernaan ransum (Lestariningsih et al.,
2015). Menurut Valentino et al. (2020), bahwa saponin mempunyai suatu kelebihan dalam
meningkatkan suatu pertumbuhan dan sebagai efisiensi penggunaan ransum. Tanin juga
mempunyai peranan serupa dalam meningkatkan efisiensi ransum dengan meningkatkan

penyerapan nutrien yang ada (Gibran, 2023).

1.4
PO P1 P2

mFCR 1,69 1.55 1.5

Gambar 3. Rata-rata feed conversion ratio broiler selama 30 hari

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pemberian ekstrak ciplukan dalam air minum sebanyak 2% dan 4% dapat menurunkan
nilai konsumsi ransum, feed conversion ratio (FCR) dan meningkatkan konsumsi air minum,
namun pemberian ekstrak ciplukan pada level 2% dan 4% tidak dapat meningkatkan bobot badan
akhir dan pertambahan bobot badan broiler umur 1-30 hari.
Saran

Dapat disarankan kepada peternak untuk mempergunakan ekstrak ciplukan pada taraf 4%
dalam air minum untuk dapat digunakan sebagai suplemen alami dalam menurunkan nilai

konsumsi ransum, feed conversion ratio (FCR) dan meningkatkan konsumsi air minum broiler.
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